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Implementasi good corporate governance (GCG) di  negara kita sangat 
terlambat jika dibandingkan dengan negara-negara lain, mengingat masuknya konsep 
good corporate governance (GCG) di Indonesia relatif masih baru. Konsep good 
corporate governance (GCG) di Indonesia pada awalnya diperkenalkan oleh 
pemerintah Indonesia dan IMF dalam rangka pemulihan ekonomi pasca crisis. Dalam 
hal ini good corporate governance (GCG) diyakini bisa berpengaruh langsung 
terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai 
pengaruh penerapan good corporate governance (GCG) terhadap kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur dengan economic value added (EVA). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data yang diambil dari 
The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) yang berupa laporan hasil 
pemeringkatan corporate governance perception index (CGPI) dan laporan keuangan 
perusahaan sampel tahun 2007 dan 2008 yang kemudian diolah dengan menggunakan 
statistik sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti dengan 
menggunakan “regresi linear sederhana”. 
Berdasarkan hasil dari analisis “regresi linear sederhana” dapat 
disimpulkan bahwa penerapan good corporate governance (GCG) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur 




Kata kunci : Good Corporate Governance, kinerja keuangan perusahaan, Ecoomic 






1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan penting pendirian suatu perusahaan adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham, atau 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatkan nilai 
perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). Peningkatan nilai perusahaan tersebut 
dapat dicapai jika perusahaan mampu beroperasi dengan mencapai laba yang 
ditargetkan. Melalui laba yang diperoleh tersebut perusahaan akan mampu 
memberikan dividen kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan 
perusahaan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya.  
Hambatan-hambatan yang dihadapi perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan tersebut pada umumnya berkisar pada hal-hal yang sifatnya 
fundamental yaitu: (1) perlunya kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber 
daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien, yang mencakup seluruh bidang 
aktivitas (sumber daya manusia, akuntansi, manajemen, pemasaran dan produksi), 
(2) konsistensi terhadap sistem pemisahan antara manajemen dan pemegang 
saham, sehingga secara praktis perusahaan mampu meminimalkan konflik 
kepentingan yang mungkin terjadi antara manajemen dan pemegang saham dan 
(3) perlunya kemampuan perusahaan untuk menciptakan kepercayaan pada 
penyandang dana ekstern, bahwa dana ekstern tersebut digunakan secara tepat dan 
seefisien mungkin serta memastikan bahwa manajemen bertindak yang terbaik 
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2
untuk kepentingan perusahaan. Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, 
maka perusahaan perlu memiliki suatu sistem pengelolaan perusahaan yang baik, 
yang mampu memberikan perlindungan efektif kepada para pemegang saham dan 
pihak kreditur, sehingga mereka dapat meyakinkan dirinya akan memperoleh 
keuntungan investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi, selain itu juga harus 
dapat menjamin terpenuhinya kepentingan karyawan serta perusahaan itu sendiri. 
Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan yang 
menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang 
menentukan arah kinerja perusahaan. Isu mengenai corporate governance mulai 
mengemuka, khususnya di Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia 
mengalami krisis yang berkepanjangan. Banyak pihak yang mengatakan lamanya 
proses perbaikan di Indonesia disebabkan oleh sangat lemahnya corporate 
governance yang diterapkan dalam perusahaan di Indonesia. Dalam upaya 
mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, maka para pelaku bisnis di Indonesia 
menyepakati penerapan good corporate governance (GCG) suatu sistem 
pengelolaan perusahaan yang baik, hal ini sesuai dengan penandatanganan 
perjanjian Letter of intent (LOI) dengan IMF tahun 1998, yang salah satu isinya 
adalah pencantuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan di Indonesia (Sri 
Sulistyanto, 2003). 
Penerapan good corporate governance (GCG) merupakan salah satu 
upaya yang cukup signifikan untuk melepaskan diri dari krisis ekonomi yang 
melanda Indonesia. Peran dan tuntutan investor dan kreditor asing mengenai 
penerapan prinsip good corporate governance (GCG) merupakan salah satu faktor 
  
                                                                                                  
  
3
dalam pengambilan keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan. Penerapan 
prinsip good corporate governance (GCG) dalam dunia usaha di Indonesia 
merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusahaan yang ada jangan sampai 
terlindas oleh persaingan global yang semakin keras. Prinsip-prinsip dasar dari 
good corporate governance (GCG) pada dasarnya memiliki tujuan untuk 
memberikan kemajuan terhadap kinerja suatu perusahaan. 
Dalam pelaksanaannya, prinsip good corporate governence (GCG) 
tersebut dilaksanakan melalui partisipasi aktif seluruh elemen perusahaan yang 
dituangkan dalam Statement of Corporate Intent (SCI) dengan tujuan untuk 
mempublikasikan tujuan dan sasaran serta ukuran kinerja perusahaan kepada 
masyarakat secara transparan. Hal ini dikarenakan prinsip-prinsip dan praktik 
good corporate governance (GCG) menghendaki adanya suatu upaya untuk 
melindungi dan menyeimbangkan kepentingan antara pemegang saham dan para 
stakeholders lainnya.    
Melalui penerapan good corporate governance (GCG) tersebut 
diharapkan: (1) perusahaan mampu meningkatkan kinerjanya melalui terciptanya 
proses pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan, serta mampu meningkatkan pelayanannya kepada 
stakeholders, (2) perusahaan lebih mudah memperoleh dana pembiayaan yang 
lebih murah sehingga dapat meningkatkan corporate value, (3) mampu 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia 
dan (4) pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan sekaligus 
akan meningkatkan shareholders value dan dividen. 
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Aspek positif kalau diterapkan secara serius dan taat asas, good 
corporate governance (GCG) bisa berpengaruh langsung terhadap kinerja 
perusahaan. Menurut Mas Ahmad Daniri (2002) yang dikutip dari Majalah Swa 
menyatakan bahwa esensi dari good corporate governance (GCG) ini secara 
ekonomis akan menjaga kelangsungan usaha, baik profitabilitas maupun 
pertumbuhannya. Dampak penerapan good corporate governance (GCG), selain 
bisa menghilangkan KKN( kolusi, korupsi dan nepotisme) dan menciptakan serta  
mempercepat iklim usaha yang sehat, juga akan meningkatkan kepercayaan baik 
investor maupun kreditor. Disanalah kaitan antara penerapan good corporate 
governance (GCG) dan kinerja perusahaan.  
Bersumber dari informasi yang dipublikasikan oleh The Indonesian 
Institute for Corporate Governance (IICG, 2009) beberapa manfaat dari 
penerapan good corporate governance (GCG) yang telah dirasakan oleh beberapa 
peserta corporate governance perception index (CGPI) 2007 lalu yaitu pertama 
oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, setelah menerapkan good corporate 
governance (GCG) sebagai sebuah sistem yang telah dilakukan di Bank Mandiri 
memperlihatkan korelasi positif dengan hasil kinerja. Diantaranya terjadi 
peningkatan kinerja keuangan secara signifikan, peningkatan kualitas layanan 
hingga mencapai posisi Services Leader, serta pengembangan bisnis di berbagai 
segmen dan perluasan jaringan pelayanan. Selain itu penerapan good corporate 
governance (GCG) menjadi salah satu daya tarik investor untuk membeli saham 
Bank Mandiri, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan good corporate 
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governance (GCG) berkorelasi positif dengan meningkatnya harga saham Bank 
Mandiri sejak initial public offering (IPO) tahun 2004 sampai dengan saat ini. 
Kedua pelaksanaan good corporate governance (GCG) di United 
Tractors dirasakan telah memberikan beberapa manfaat diantaranya 
keberlangsungan (sustainability) perusahaan dapat lebih terjamin sehingga dapat 
meningkatkan stakeholder value, kinerja perusahaan dan meningkatnya 
kapitalisasi perusahaan di pasar modal yang mencerminkan terwujudnya manfaat 
bagi para pemegang saham, meningkatkan motivasi dan kepuasan karyawan serta 
kepercayaan mitra bisnis.  
Ketiga Aktualisasi good corporate governance (GCG) sebagai sebuah 
sistem yang dilakukan di lingkungan Krakatau Steel telah memberikan beberapa 
manfaat diantaranya: (1) produktivitas dan efisiensi usaha akan meningkat dan 
iklim usaha lebih kondusif; (2) hubungan baik dengan stakeholders terjaga secara 
seimbang dan saling menguntungkan serta terdorong untuk bersama-sama 
mengaktualisasikan good corporate governance (GCG); (3) keterbukaan dalam 
mengungkapkan dan mengkomunikasikan kebijakan dan keputusan bisnis secara 
relevan; (4) kesempatan yang sama bagi setiap karyawan untuk karir dan penilaian 
kinerja karyawan yang adil; (5) serta terjaganya hubungan harmonis antara atasan 
dan bawahan. Hal ini tidak terlepas dari adanya pengoptimalan kinerja manajemen 
dari ketiga perusahaan itu sendiri. 
Terbentuknya suatu kepercayaan investor dan masuknya arus modal 
didorong oleh penerapan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) yang 
akan menciptakan insentif internal yang efektif bagi manajemen perusahaan dan 
  
                                                                                                  
  
6
penggunaan sumber daya yang efisien sehingga akan berdampak pulihnya 
perekonomian baik secara makro maupun mikro. Agar kelangsungan hidup 
perusahaan dapat terus dipertahankan maka sangat perlu bagi perusahaan untuk 
menerapkan strategi-strategi yang sesuai dengan kondisi saat ini untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan atau mempertahankan kinerja perusahaan yang 
sudah dicapai. Untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan perlu dilakukan suatu 
penilaian atau pengukuran. Fungsi dari penilaian atau pengukuran kinerja adalah 
sebagai alat bantu bagi manajemen dalam proses pengambilan keputusan, juga 
untuk memperlihatkan kepada investor maupun pihak-pihak yang berkepentingan 
bahwa perusahaan memiliki krediblitas yang baik. 
Dalam menilai kinerja perusahaan investor biasanya memacu kepada 
laporan keuangan. Ukuran yang biasa digunakan adalah menggunakan rasio 
keuangan perusahaan seperti rasio likuiditas (current rasio), rasio profitabilitas 
(return on equity, return on asset), serta rasio solvabilitas (rasio modal dengan 
aktiva dan rasio dengan modal utang sendiri). 
Dalam menganalisis setiap rasio-rasio tersebut, angka-angka yang 
diperoleh dari perhitungan tidak dapat berdiri sendiri. Rasio-rasio tersebut baru 
dapat digunakan jika adanya perbandingan dengan perusahaan sejenis yang 
memiliki tingkat resiko yang sama dan adanya analisis kecenderungan dari setiap 
rasio-rasio pada tahun sebelumnya. 
Untuk melengkapi cara pengukuran kinerja perusahaan yang telah ada 
selama beberapa tahun terakhir telah dikembangkan suatu pendekatan yang 
disebut dengan Economic Value Added (EVA). Economic Value Added (EVA) 
  
                                                                                                  
  
7
diperkenalkan pertama kali oleh Stern Stewark & Co. sebuah konsultan 
manajemen yang berpusat di New York, Amerika Serikat. Pendekatan economic 
value added (EVA) dianggap lebih akurat dan komprehensif dibandingkan dengan 
pendekatan konvensional terdahulu yang tidak menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan dengan benar. Dengan economic value added (EVA) manager 
memilih investasi yang memaksimalkan tingkat pengembalian dan 
meminimumkan tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat 
dimaksimumkan (Nasser,2003). 
Economic Value Added (EVA) mencoba mengukur nilai tambah yang 
dihasilkan suatu perusahaan dengan cara mengurangi biaya modal (cost of capital) 
yang timbul akibat investasi yang dilakukan. Jadi economic value added (EVA) 
merupakan indikator tentang adanya penciptaan nilai dari suatu investasi. 
Economic Value Added (EVA) yang positif menandakan perusahaan berhasil 
menciptakan nilai bagi pemilik perusahaan (Utama dan Afriani,2005).  
Riset The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG), 2002, 
menemukan bahwa alasan utama perusahaan menerapkan good corporate 
governance (GCG) adalah kepatuhan terhadap peraturan. Perusahaan meyakini 
bahwa implementasi good corporate governance (GCG) merupakan bentuk lain 
penegakan etika bisnis dan etika kerja yang sudah lama menjadi komitmen 
perusahaan, dan implementasi good corporate governance (GCG) berhubungan 
dengan peningkatan citra perusahaan. Perusahaan yang mempraktikkan good 
corporate governance (GCG), akan mengalami perbaikan citra dan peningkatan 
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nilai perusahaan. Maka dalam penelitian ini akan dianalisis, apakah praktik good 
corporate governance (GCG) dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Dari latar belakang diatas, hal ini menarik peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “ Penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan berfungsi untuk 
melindungi  kepentingan investor. Perusahaan yang menerapkan good corporate 
governance (GCG) akan selalu memperhatikan kepentingan investor dan akan 
selalu mengungkapkan kinerja perusahaan secara akurat, tepat waktu dan 
transparan.  
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian serta 
teori penelitian terdahulu maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Apakah penerapan good corporate governance (GCG) berpengaruh terhadap 
kinerja perusahaan yang diukur dengan economic value added (EVA)”? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris 
mengenai pengaruh penerapan good corporate governance (GCG) terhadap 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada be-
berapa pihak, antara lain:  
1. Manfaat bagi Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan dan 
dasar penelitian sejenis yang mungkin dapat diterapkan pada perguruan 
tinggi di masa yang akan datang. 
2. Manfaat bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
perusahaan, khususnya mengenai pengaruh penerapan good corporate 
governance (GCG) terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan 
(EVA). Informasi tersebut merupakan feedback bagi perusahaan atas 
pelaksanaan good corporate governance (GCG) yang telah 
dilakukannya.  
3. Manfaat bagi Ilmu Pengetahuan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
tambahan kepustakaan/referensi empiris mengenai pengaruh 
pelaksanaan good corporate governance (GCG) di Indonesia, khususnya 
pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
4. Manfaat bagi Peneliti dan Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
tambahan pengetahuan empiris mengenai pengaruh pelaksanaan good 
corporate governance (GCG) di Indonesia; khususnya pengaruh 
  





terhadap kinerja keuangan perusahaan dan dapat menjadi bahan referensi 
untuk mengkaji topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih 
terarah, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut : 
1. Pembahasannya hanya sebatas pada penerapan prinsip good corporate 
governance (GCG) sebagai relevansi terhadap kinerja suatu perusahaan 
guna terciptanya kinerja yang tinggi yang dapat diukur dengan kinerja 
perusahaan yang semakin meningkat. 
2. Obyek penelitian adalah perusahaan-perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bersedia disurvei oleh The Indonesian 
Institute for Corporate Governance (IICG) berupa hasil pemeringkatan 
corporate governance perception index (CGPI) dan kinerja perusahaan 
dapat diukur dengan berbagai variabel, namun demikian dalam 
penelitian ini kinerja perusahaan diproxy dengan satu macam ukuran 
yaitu: economic value added (EVA). 
 
